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 Anemia is a condition where the body experiences a decrease in hemoglobin levels 
in the blood, flavonoids contained in white ant nest extract can be used as an 
antianemia. The purpose of this study was to see an increase in hemoglobin in the 
blood of mice after using white ant nest extract in certain doses. The research 
method used was an experimental laboratory with a pre-post test with a control 
group research design. The results of this study showed that the ethanol extract of 
white ant nest (Myrmecodia tuberosa) has antianemia potential which can be 
seen in the paired sample t-test that at a dose of 56 mg/kgBW there was a 
significant increase where the p value (0.000) compared to the negative control 
group with a p value (0.923). Conclusion: White ant nest extract (Myrmecodia 
tuberosa) is effective as an antianemia in mice (mus musculus) at doses of 14 
mg/KgBW, 28 mg/KgBW, and 56 mg/KgBW. A dose of 56 mg/KgBW of white ant 
nest extract (Myrmecodia tuberosa) had a better antianemic effect compared to 
doses of 14 mg/KgBW and 28 mg/KgBW of white ant nest extract (Myrmecodia 
tuberosa) on the 15th day.  
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Anemia merupakan kondisi tubuh mengalami penurunan kadar hemoglobin 
dalam darah, flavonoid yang terkandung dalam ekstrak sarang semut putih 
dapat digunakan sebagai antianemia. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melihat adanya peningkatan hemoglobin dalam darah mencit setelah 
penggunaan ekstrak sarang semut putih dalam dosis tertentu. Metode 
penelitian adalah eksperimental laboratorium dengan desain penelitian pre 
post test with group control. Hasil penelitian ini ekstrak etanol sarang semut 
putih (Myrmecodia tuberosa) memiliki potensi antianemia yang dapat dilihat 
pada uji paired sample t-test bahwa pada dosis 56 mg/kgBB terjadi peningkatan 
yang signifikan dimana nilai p value (0,000) dibandingkan dengan kelompok 
kontrol negatif dengan nilai p value (0,923). Kesimpulan: Ekstrak sarang semut 
putih (Myrmecodia tuberosa) efektif sebagai antianemia pada mencit (mus 
musculus) dengan dosis 14 mg/KgBB, 28 mg/KgBB, dan 56 mg/KgBB. Dosis 56 
mg/KgBB ekstrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) memiliki efek 
antianemia yang lebih baik dibandingkan dengan dosis ekstrak sarang semut 
putih (Myrmecodia tuberosa) 14 mg/KgBB dan 28 mg/KgBB pada hari ke-15. 
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PENDAHULUAN  

Anemia merupakan suatu gangguan yang terjadi dalam tubuh dimana kadar 

hemoglobin mengalami gangguan berupa penurunan dan berkurang jumlahnya dari nilai 

normal yaitu <12 g/dL untuk wanita dan <13 g.dl untuk laki-laki (Utami & Farida, 2022). 

Anemia menjadi masalah kesehatan global (Puspikawati et al., 2021) karena dapat 

mengganggu fungsi tubuh, menurunkan produktivitas, serta meningkatkan resiko kematian 

terutama kelompok rentan seperti remaja, ibu hamil dan ibu nifas (Anisa Yulianti et al., 2024). 

Penyebab anemia bervariasi, mulai dari faktor patologis hingga fisiologis, seperti kekurangan 

zat besi, kehilangan darah, dan penyakit kronis (Oktaviani et al., 2021).  

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan baik 

ditingkat global maupun nasional. Secara global, Diperkirakan 30% penduduk dunia 

mengalami anemia, dengan plavelensi tertinnggi pada remaja dan ibu hamil (Anisa Yulianti et 

al., 2024). Di Indonesia, anemia juga menjadi permasalahan serius, terutama pada kalangan 

remaja dan ibu hami. Pravelensi pada remaja putri 15-24 tahun mencapai 48,9%, sementara 

ibu hamil 37,81% (Yuanti dan Rusmiati, 2021). Pravelensi anemia pada wanita yang terjadi 

anemia lebih tinggi dari pria yaitu untuk wanita (23,90%) sedangkan pria (18,40%) (Fauziyah 

dan Rahayu, 2020). Selain itu, sebanyak 53,8% ibu pada masa nifas mengalami anemia 

(Yuanti dan Rusmiati, 2021). Berdasarkan Survei demografi kesehatan Indonesia (SDKI) 

menyatakan angka kematian ibu pada tahun 2008 yaitu 228/100.000 kelahiran hidup dan 

kematian dikarenakan anemia mencapai 20% dari 515,000 di seluruh Indonesia (Sari,2021). 

Kelompok populasi paling terdampak oleh anemia meliputi remaja putri dan ibu hamil oleh 

karena itu, anemia perlu mendapatkan perhatian lebih sehingga masalah kesehatan 

masyarakat yang dapat berdampak jangka panjang terhadap kualitas hidup dan 

pembangunan sumber daya manusia. 

World Health Organization (WHO) merekomendasikan suplemen tambah darah untuk 

mencegah dan mengobati anemia (WHO, 2017). Pemberian suplemen tambah darah sangat 

signifikan untuk meurunkan prevelensi anemia pada ibu hamil hingga 20-25% 

(Susiloningtyas, 2023). Suplemen tambah darah jika digunakan terus-menerus memiliki efek 

samping seperti sembelit (WHO, 2017). Penanganan anemia juga dapat dilakukan 

menggunakan obat tradisional untuk meningkatkan kadar hemoglobin. 

Obat tradisional merupakan peninggalan budaya dan banyak diminati seiring dengan 

banyak temuan masalah-masalah baru yang disebabkan oleh obat-obatan kimia terutama 

pada efek samping (Marjoni, 2018). Indonesia memiliki tanaman kesehatan sekitar 940 dari 

30.000 tanaman (Marjoni, 2018). Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki 

beragam keanekaragaman hayati oleh karena itu sumber bahan obat sangat melimpah 

diindonesia dan bisa dimanfaatkan sebagai obat tradisional (Yuliani et al.,2022). 

Dalam menghadapi tingginya pravelensi anemia, diperlukan pendekatan yang tidak 

hanya secara medis tetapi juga diterima oleh masyarakat. Salah satu solusi potensial yang 

mulai mendapatkan perhatian adalah pemanfaatan sarang semut putih. Sarang semut putih 

(Myrmecodia tuberosa) merupakan tumbuhan asli Indonesia yang biasa dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional dan mengobati berbagai macam penyakit seperti nyeri, TBC, kanker, dan 

untuk pemulihan ibu seusai melahirkan maupun menyusui (firdausy et al.,2016). Menurut 

(maulana, 2024) ekstrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) memiliki beberapa 
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senyawa aktif yaitu flavonoid, alkaloid dan tanin. Menurut (Manar et al., 2019) sarang semut 

mengandung flavonoid, tanin, polifenol, tokoferol, serta mineral seperti zat dan seng, yang 

diduga dapat mendukung proses pembentukan hemoglobin dalam darah. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Prihardini dan Basuki, 2019) membuktikan bahwa 

senyawa flavonoid dapat menyembuhkan anemia karena dapat meningkatkan jumlah sel 

darah merah dan kadar hemoglobin dalam tikus yang telah di induksi NaNO2. Flavonoid 

memiliki kemampuan menahan ion heme dalam bentuk zat besi sehingga dapat bermanfaat 

untuk mengobati anemia (Ardiyansyah et al., 2022). Alkaloid dapat digunkan sebagai 

antihiperlipidemis, antibakteri, antidiabetik dan antivirus (Tanfil t et al., 2023). Tanin dapat 

digunakan sebagai antikolestrol, penurun tenakan darah, dan antioksidan (Ola, 2020). 

Hasil penelitian (Amir et al., 2020) menyatakan bahwa ekstrak sarang semut memiliki 

senyawa yang efek antioksidannya kuat, dimana senyawa flavonoid ini bekerja menangkap 

radikal bebas sehingga melindungi eritrosit dari hemolysis dan mendukung keberlangsungan 

sel darah merah didukung juga dengan Hasil penelitian (Nurmlasari et al., 2021) menyatakan 

pemberian senyawa flavonoid tanaman herbal mampu meningkatkan kadar Hb pada hewan 

anemia. Dengan demikian peneliti berpendapat bahwa efek peningkatan Hb yang diamati 

dalam penelitian ini adanya senyawa flavonoid dan antioksidan dalam ekstrak sarang semut 

putih yang bekerja secara sinergis dapat meningkatkan eritropiosis dan mengurangi stress 

oksidatif yang dapat merusak sel darah merah. Kemampuan flavonoid sebagai antioksidan, 

antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghilangkan, menghentikan dan menahan 

efek radikal bebas. Radikal bebas yang berlebihan dapat menyebabkan konsekuensi patologis 

dan juga merusak segalanya terutama radikal rapuh seperti lipid dan protein (Hasanuddin et 

al., 2023). Jika radikal bebas menyerang membrane eritrosit maka konsentrasi cairan intra 

seluluer akan terganggu dan akan terjadi lisis (penghancur eritrosit) sampai kematian sel 

yang dapat menyebabkan perubahan kadar eritrosit dan kadar hemoglobin. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan flavonoid sebagai antioksidan berperan dalam 

meningkatkan eritrosit dan hemoglobin pada penderita anemia (Utami & Farida, 2022). 

Adanya berbagai kandungan senyawa dalam sarang semut putih (Myrmecodia 

tuberosa) yang memiliki kemampuan meningkatkan kadar hemoglobin berpotensi 

dikembangkan menjadi antianemia. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat potensi 

antianemia ekstrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) pada mencit dengan 

menggunakan metode ekperimental   

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan pendekatan sebelum dan 

sesudah perlakuan pada setiap kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Farmasi Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong pada bulan Oktober hingga 

November 2024. Sampel berupa sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) diperoleh dari 

daerah Misool, Papua Barat Daya. Populasi penelitian adalah sarang semut putih yang masih 

muda, dengan rata-rata ukuran umbi 10 cm dan kondisi tidak mengalami kerusakan. 

Sebanyak 2 kg sampel dibersihkan dengan air mengalir, ditiriskan, kemudian dirajang dan 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50°C. Sampel kering selanjutnya dihaluskan 

menggunakan blender hingga diperoleh simplisia. Ekstraksi dilakukan dengan metode 
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maserasi menggunakan etanol 70%. Sebanyak 85 g simplisia direndam dalam 500 ml pelarut 

selama lima hari dengan pengadukan sesekali. Filtrat hasil penyaringan kemudian diuapkan 

dengan water bath hingga diperoleh ekstrak kental. 

Hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor mencit jantan berusia 2–3 bulan dengan 

berat badan 20–30 g. Seluruh hewan uji diadaptasi selama tujuh hari sebelum perlakuan, 

kemudian ditimbang dan dibagi secara acak ke dalam lima kelompok, yaitu kelompok kontrol 

negatif (Na CMC 1%), kelompok kontrol positif (tablet tambah darah), kelompok perlakuan 

dengan dosis ekstrak 14 mg/kgBB, 28 mg/kgBB, dan 56 mg/kgBB. Sebelum perlakuan, darah 

mencit diambil melalui ekor untuk mengukur kadar hemoglobin awal. Induksi dilakukan 

menggunakan larutan NaNO2 yang disiapkan dengan menimbang 250 mg serbuk NaNO2, 

kemudian dilarutkan dalam aquadest hingga volume 100 ml. Setelah induksi NaNO2 selama 

tujuh hari, kadar hemoglobin diukur kembali untuk mengevaluasi efek induksi, kemudian 

dilanjutkan dengan pemberian ekstrak sarang semut putih selama 15 hari. Pemeriksaan kadar 

hemoglobin dilakukan pada hari ke-1, ke-8, dan ke-15 perlakuan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat perubahan kadar hemoglobin 

menggunakan Hb test meter. Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 2.7. Uji statistik meliputi paired sample t-test dan ANOVA, yang 

dilanjutkan dengan uji LSD untuk membandingkan peningkatan kadar hemoglobin antar 

kelompok pada setiap waktu pengukuran. Protokol penelitian ini telah disetujui oleh Komite 

Etik dengan nomor SK 05.112/KOMETIK.STIFA/V/2024. 

 

HASIL  

Tabel 1. Hasil Pengamatan Aktivitas Antianemia Ekstrak sarang semut putih (Myrmecodia 
tuberosa) Rata-rata Kenaikan Hemoglobin (%) 

Kelompok 
Replikasi 

Jumlah 
Rata-rata 

(%) 1 2 3 4 5 

K+ 35.66 28.97 19.54 43.63 30.96 149.76 29.95 

K- 9 5.66 2.5 0.77 6 23.93 4.78 

F1 16.78 12.23 33.66 9.16 21.95 79.46 15.89 

F2 22.22 21.6 11.63 29.05 21.95 106.45 21.29 

F3 56.52 51.72 53.71 39 21 222.15 42.97 

Jumlah 581.76 111.81 

Sumber: Data Primer,2025  

Ket: K+: kelompok kontrol positif, K-: kelompok kontrol negative, F1: Dosis esktrak sarang semut putih 
(Myrmecodia tuberosa) 14 mg/kgBB, F2: Dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 28 
mg/kgBB, F3: Dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 56 mg/kgBB. 
 

 Presentase peningkatan kadar hemoglobin disajikan pada tabel 2, yang menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak sarang semut (Myrmecodia tuberosa) dosis 56 mg/kgBB dapat 

meningkatkan presentase Hb tertinggi (42,97%), lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol 

+. 
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Tabel 2. Penurunan Kadar Hemoglobin setelah Induksi Natrium Nitrit 

Kelompok n (25) Pre-test Post-test Δ (selisih pre- post) p-Value 

K+ 5 15,720 ± 1,534 12,840 ± 1,464 2,880 ± 2,465 0,059 

K- 5 15,900 ± 0,707 12,340 ± 1,719 3,580 ± 2,116 0,019 

F1 5 16,000 ± 2,155 10,920 ± 0,853 5,080 ± 2,625 0,012 

F2 5 13,920 ± 1,115 11,800 ± 0,663 2,120 ± 1,434 0,030 

F3 5 13,160 ± 1,021 12,120 ± 0,672 1,240 ± 0,862 0,032 

Sumber: Data Primer (diolah), 2025  

Ket: K+: kelompok kontrol positif, K-: kelompok kontrol negative, F1: Dosis esktrak sarang semut putih 
(Myrmecodia tuberosa) 14 mg/kgBB, F2: Dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 28 
mg/kgBB, F3: Dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 56 mg/kgBB. 
 

 Penurunan kadar hemoglobin disajikan pada tabel 3, yang menunjukkan bahwa 

pemberian natrium nitrit dapat menurunkan kadar Hb pada kelompok kontrol negatif, F1, 

F2, dan F3 sedangkan penurunan kadar Hb pada kelompok kontrol positif mengalami 

penurunan hanya saja tidak maksimal dengan nilai p value (0,059). 

Tabel 3. Peningkatan kadar hemoglobin sebelum dan sesudah perlakuan 

Kelompok n (25) Pre-test Post-test Δ (selisih Post-Pre) p-Value 

K+ 5 12,840 ± 1,464 17,560 ± 1,026 4,720 ± 0,838 0,000 

K- 5 12,340 ± 1,719 12,260 ± 0,688 -0,800 ± 1,297 0,923 

F1 5 10,920 ± 0,853 14,240 ± 1,019 3,320 ± 1,612 0,010 

F2 5 11,800 ± 0,663 15,180 ± 0,719 3,380 ± 1,228 0,004 

F3 5 12,120 ± 0,672 17,800 ± 0,510 5,880 ± 0,687 0,000 

Sumber: Data Primer (diolah),2025  

Ket: K+: kelompok kontrol positif, K-: kelompok kontrol negative, F1: Dosis esktrak sarang semut putih 
(Myrmecodia tuberosa) 14 mg/kgBB, F2: Dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 28 
mg/kgBB, F3: Dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 56 mg/kgBB. 
 

 Peningkatan kadar hemoglobin disajikan pada tabel 4, yang menunjukkan bahwa 

setelah perlakuan dapat meningkatkan kadar Hb pada kelompok kontrol positif, F1, F2, dan 

F3, dimana dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 56mg/kgBB mengalami 

peningkatan yang sama dengan kelompok kontrol positif yaitu nilai p value (0,000) 

sedangkan peningkatan kadar Hb pada kelompok kontrol negatif tidak mengalami 

peningkatan dengan nilai p value (0,923). 

Tabel 4. Perbandingan perubahan kadar hemoglobin antara kelompok menggunakan uji LSD 
(least significant different) 

Parameter Kelompok Mean ± Sd 95% Ci Sig. 

Kadar Hb H-1 
  

K+ 

K- 2,5800* ± ,5979 1,696 ± 3,464 0,000 

F1 2,7200* ± 1,2913 1,836 ± 3,604 0,000 

F2 1,7000* ± 0 ,9361 0,816 ± 2,584 0,001 

F3 0,0600 ±0 ,8464 -0,824 ± 0,944 0,889 

K- 
F1 ,1400 ± 1,2913 -0,744 ± 1,024 0,744 

F2 -0,8800 ± 0,9361 -1,764 ± 0,004 0,051 
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F3 -2,5200* ± ,8464 -3,404 ± -1,636 0,000 

F1 
F2 -1,0200* ± 1,2113 -1,904 ± -0,136 0,026 

F3 -2,6600* ± 1,3967 -3,544 ± -1,776 0,000 

F2 F3 -1,6400* ± 1,0690 -2,524 ± -0,756 0,001 

Kadar Hb H-8 
 

K+ 
 

K- 3,9000* ± 1,4945 2,872 ± 4,928 0,000 

F1 3,1800*± 1,4366 2,152 ± 4,208 0,000 

F2 1,6400*± 1,4845 0,612 ± 2,668 0,003 

F3 ,5200 ± 1,3474 -0,508 ± 1,548 0,304 

K- 

F1 -,7200 ± ,9829 -1,748 ± 0,308 0,160 

F2 -2,2600* ± 1,1099 -3,288 ± -1,232 0,000 

F3 -3,3800* ± 1,4627 -4,408 ± -2,352 0,000 

F1 
F2 1,5400*± ,9871 0,512 ± 2,568 0,005 

F3 -1,1200*± 1,4547 -2,148 ± -0,092 0,034 

F2 F3 1,1200*± 1,3978 0,092 ± 2,148 0,034 

Kadar Hb H-15 
 

K+ 
 

K- 5,3000*± 1,9209 4,222 ± 6,378 0,000 

F1 3,3200*± 2,0416 2,242 ± 4,398 0,000 

F2 2,3800*± 1,6816 1,302 ± 3,458 0,000 

F3 -,2400 ± 1,6831 -1,318 ± 0,838 0,648 

K- 

F1 -1,9800*± 1,2573 -3,058 ± -0,902 0,001 

F2 -2,9200*± ,8993 -3,998 ± -1,842 0,000 

F3 -5,5400*± 1,6263 -6,618 ± -4,462 0,000 

F1 
F2 -,9400 ± 1,0967 -2,018 ± 0,138 0,084 

F3 -3,5600*±1,7813 -4,638 ± -2,482 0,000 

F2 F3 -2,6200*± 1,2987 -3,698 ± -1,542 0,000 

Sumber: Data Primer (diolah), 2025  

Ket: K+: kelompok kontrol positif, K-: kelompok kontrol negative, F1: Dosis esktrak sarang semut putih 
(Myrmecodia tuberosa) 14 mg/kgBB, F2: Dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 28 
mg/kgBB, F3: Dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 56 mg/kgBB. 
 

Hasil analisa menggunakan uji LSD menunjukkan selisih kadar hemoglobin pada hari 

ke-8 dan hari ke-15 dilihat dari perbandingan kontrol negatif yang dibandingkan dengan 

dosis esktrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 56 mg/kgBB menunjukkan nilai 

sig. <0,05 yaitu 0,000. Nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.  

 

PEMBAHASAN  

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekstraksi maserasi 

dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Pemilihan ekstraksi maserasi di karenakan 

metode ekstraksi maserasi menggunakan peralatan sederhana dan tidak melibatkan 

pemanasan, sehingga kandungan metabolit sekunder tetap utuh. Selain itu, ekstraksi 

maserasi dilakukan dengan cara perendaman, yang menyebabkan pemecahan dinding dan 

membran sel akibat perbedaan tekanan antara dalam dan luar sel, sehingga metabolit 

sekunder dalam sitoplasma dapat terlarut dalam pelarut organik (Putri, 2020). Penggunaan 
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etanol 70% cukup efektif untuk mengekstraksi senyawa polar karena konsentrasi dari 

etanol yang cukup rendah, selain itu etanol 70% juga membantu mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme (Hernández et al., 2021).  

Natrium nitrit yang digunakan sebagai penginduksi anemia karena dapat 

menyebabkan masalah kesehatan yaitu dengan sulitnya nitrit dieksresi oleh tubuh sehingga 

kadarnya terkumulasi dalam tubuh (pradawahyuningtyas, 2020). Nitrit juga dapat 

menimbulkan terjadinya anemia sebagaimana yang sudah dibuktikan oleh peneliti 

sebelumnya bahwa penurunakan jumlah eritrosit dan kadar Hb merupakan akibat dari 

konsumsi nitrit yang berlebihan. ROS yang meningkat bisa saja menimbulkan stess oksidatif 

yang ujungkan menyebabkan berbagai kerusakan pada hati, organ utama yang paling rentan 

terhadap ROS (Basuki et al., 2023). Radikal bebas terkhususnya reactive oxygen species 

(ROS) merupakan pemicu penurunan Hb. Akibatnya, terjadi penurunan kelenturan serta 

peningkatan kerapuhan membrane eritrosit akibat peroksida lipid, sehingga kadar Hb 

menjadi rendah, sebagaiman dijelaskan oleh (Kasmiati et al., 2023). 

Hasil penelitian (Amir et al., 2020) menyatakan bahwa ekstrak sarang semut 

memiliki senyawa yang efek antioksidannya kuat, dimana senyawa flavonoid ini bekerja 

menangkap radikal bebas sehingga melindungi eritrosit dari hemolysis dan mendukung 

keberlangsungan sel darah merah didukung juga dengan Hasil penelitian (Nurmlasari et al., 

2021) menyatakan pemberian senyawa flavonoid tanaman herbal mampu meningkatkan 

kadar Hb pada hewan anem. 

Kadar hemoglobin mengalami peningkatan pada kelompok kontrol positif, kelompok 

dosis ekstrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) 14 mg/kgBB, dosis ekstrak sarang 

semut putih (Myrmecodia tuberosa) 28 mg/kgBB dan dosis ekstrak sarang semut putih 

(Myrmecodia tuberosa) 56mg/kgBB yang dimana dosis ekstrak sarang semut putih 

(Myrmecodia tuberosa) 56mg/kgBB mengalami peningkatan yang sama dengan kelompok 

kontrol positif yaitu nilai p value (0,000) sedangkan kelompok kontrol negatif tidak 

mengalami peningkatan dengan nilai p value (0,923). Hal ini didukung oleh (Yusrin et al., 

2023) bahwa proses pembentukan hemoglobin membutuhkan 7-10 hari atau membutuhkan 

waktu 5-9 hari hingga menjadi matang dan siap di sebarkan ke jaringan tubuh. berdasarkan 

hasil penelitian ini pengukuran kadar Hb (posttest) setiap 7 hari sangat efektif karena sesuai 

dengan literatur sehingga mendapatkan hasil yang cukup baik pada penelitian ini.  

Hasil analisa kadar hemoglobin (Hb) pada hari ke-1 (H-1), ke-8 (H-8), dank e-15 (H-

15) menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Pada hari ke-1, kadar Hb antar kelompok belum menunjukkan perbedaan 

yang sangat mencolok, namun sudah mulai tampak adanya perbedaan awal pada beberapa 

kelompok, terutama F1 terhadap F2 dan F3. Hal ini mengidentifikasikan bahwa intervensi 

yang diberikan mulai menunjukkan efeknya meskipun belum optimal. Perbedaan yang lebih 

nyata terlihat pada hari ke-8. Kadar Hb pada kelompok F2 dan F3 mengalami peningkatan 

yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol negatif (K-) dan bahkan dibandingkan 

kelompok kontrol positif (K+). Nilai signifikan (0,05) pada sebagian besar perbandingan 

menandakan bahwa intervensi yang diberikan ekstrak berpengaruh secara nyata terhadap 

peningkatan kadar Hb. Peningkatan ini menunjukkan bahwa respon tubuh terhadap terapi 

membutuhkan waktu dan mulai terlihat jelas setelah satu minggu pemberian. Pada hari ke-

15, kadar Hb di kelompok F2 dan F3 meningkat lebih tinggi dan lebih stabil. Kelompok-
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kelompok ini menunjukkan hasil yang secara konsisten lebih baik dibandingkan kelompok 

kontrol, termasuk kontrol positif (K+), yang menerima tablet tambah darah (TTD). Hal ini 

memperkuat dugaan bahwa ekstrak sarang semut putih memiliki potensi sebagai alternatif 

atau pelengkap terapi anemia, dengan efektivitas yang setara bahkan melebihi TTD dalam 

jangka waktu panjang. Secara keseluruhan, intervensi pada kelompok F2 dan F3 

menunjukkan efek terapeutik yang signifikan dan konsisten, terutama terlihat dari 

peningkatan kadar Hb yang terus berlangsung dari hari ke-8 hingga ke-15. Temuan ini 

sejalan dengan teori bahwa flavonoid mineral dalam sarang semut, seperti zat besi dan seng 

mendukung proses eritropoiesis serta meningkatkan kadar hemoglobin (Manar et al., 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) memiliki potensi efek antianemia dan mampu 

untuk memberikan efek antianemia pada mencit (mus musculus) dengan dosis 56 mg/KgBB. 

Dosis 56 mg/KgBB ekstrak sarang semut putih (Myrmecodia tuberosa) memiliki efek 

antianemia yang lebih baik dibandingkan dengan dosis ekstrak sarang semut putih 

(Myrmecodia tuberosa) 14 mg/KgBB dan 28 mg/KgBB, serta efek antianemianya sama dengan 

kontrol positif tablet tambah darah.. 
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